BAB I

TINJAUAN UMUM TENTANG ARAH KIBLAT

A. Pengertian Arah Kiblat
1. Kiblat menurut Bahasa
Kata kiblat berasal dari bahasa arab, yail# salah satu
bentuk masdar dari kat& , J&, J—& yang berarti arah menghadap
yang dalam bahasa arab diseljiliat atau syathrah® Pergertian
tersebut yang kemudian dikhususkan pada suatu diragna setiap
muslim yang mendirikan salat wajib menghadap kepgala
Terjemahan Tafsir al-Maraghiyang diterjemahkan oleh
Anshori Umar Sitanggal menjelaskan bahi@ asal katanyal Ll
bersinonim dengan kates 5! yang berasal dari katéa~ ! yang
berarti keadaan arah yang dihada@edangkan menurut A. E. Roy
and D. Clarke, arah menghadap kiblat disebut dergamut (arah

relatif terhadap titik Utara).

1 Ahmad Warson Munawiral-Munawir Kamus Arab-IndonesiagSurabaya: Pustaka
Progressif, 1997, him. 1087-1088.

2 Ahmad Mustafa Al-MaraghiTerjemahan Tafsir Al-MaraghiJuz 1l, Penerjemah:
Anshori Umar Sitanggul, Semarang: CV. Toha Putra, 1993,Im

% Kata azimut biasa digunakan untuk menyebut sudut kiblat yéitgrtj dari titik Utara
ke Timur (searah jarum jam) sampai pada posisi kiblegelmit. Azimut menjadi standar
pengukuran dalam astronomi. Roy, A E. and D. ClaAstronomy, Principles and Practice
Bristol and Philadelphia, Adam Hilger, third edition, 1988, M&-47.
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Dari beberapa pengertian tersebut dapat diambimigedan
bahwa masalah kiblat merupakan masalah arah atautayaitu arah
menghadap ke Ka’bah di Makkah.

Kata kiblat dan derivasinya dalam al-Quran memginy
beberapa arti, yait:

a. Kata kiblat yang berarti arah
Arti ini tersurat dalam firman Allah SWT dalam sued —

Baqarah ayat 142:
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Artinya: “Orang-orang yang kurang akalnya di antaanusia akan
berkata: "Apakah yang memalingkan mereka (umatnisla
dari kiblatnya (Bait al-Maqdis) yang dahulu mere&kah
berkiblat kepadanya?" Katakanlah: "Kepunyaan Al&th-
Timur dan Barat; dia memberi petunjuk kepada Siarey
dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus(QS. Al-Bagarah:
142).

b. Kata kiblat yang berarti tempat salat

4 Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis (Metode Hisab—Rukyah Praktis dan
Permasalahannyafemarang: Komala Grafika, 2006, him. 19-20.

® Departemen Agama Ra)-Qur'an dan Terjemahny@andung: Diponegoro, 2008, him.
22.



20

Selain bermakna arah, kiblat juga didefinisikan gden

makna tempat. Sebagaimana firman Allah SWT dalamt Munus

ayat 87:
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Artinya : “Dan kami wahyukan kepada Musa dan saatl:
"Ambillah olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesi

untuk tempat tinggal bagi kaummu dan jadikanlaihmwie
rumah-rumahmu itu tempat salat dan dirikanlah olehm

sembahyang serta gembirakanlah orang-orang yang
beriman.? (QS. Yunus: 87).

2. Kiblat menurut Istilah
Secara istilah, pembicaraan tentang kiblat tidak Edalah
pembicaraan tentang arah ke Ka'bah. Para ulam&ebar pendapat
mengenai definisi arah kiblat, walaupun pada dgsatrerpangkal
pada satu titik kajian yaitu Ka’bah.
Departemen Agama Republik Indonesia mendefiniskiblat

sebagai suatu arah tertentu bagi kaum musliminkumtengarahkan

® Ibid, him. 219.

" Ka'bah dinamakan kiblat, karena orang yang salat selaluhmdag kepadanya dan
dinamakan Ka'bah karena tingginya bangunan tersebumaah| Tagiyuddin Abu Bakar al-
Husaini,Kifayatu al-Akhyay Surabaya: al-Hidayah, Jilid 1, him. 94.
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wajahnya dalam melakukan sdlddarun Nasution mengartikan kiblat
sebagai arah untuk menghadap pada waktu ssahyiddin Khazin
mengartikan kiblat sebagai arah atau jarak terdedgpanjang
lingkaran besar yang melewati Ka’bah (Makkah) denganpat kota
yang bersangkutall. Menurut Susiknan Azhari, kiblat adalah arah
yang dihadap oleh orang Islam ketika melaksanakkat’s

Sedangkan menurut Slamet Hambali, kiblat didefkaisi
sebagai arah menuju Ka’bah (Makkah) lewat jalwie&at yang mana
setiap muslim dalam mengerjakan salat harus meagh&d arah
tersebut? Ahmad Izzuddin juga memberikan definisi bahwa &bl
tiada lain Ka'bah atau paling tidak Masjid al-Haradengan
mempertimbangkan posisi lintang bujur Ka'bah. Sgba
pendefinisian menghadap kiblat adalah menghadapr&e Ka’bah
atau paling tidak Masjid al-Haram dengan mempefingfkan posisi
arah dan posisi terdekat dihitung dari daerah ykitegkehendakt?

Sementara Muchtar Salimi mendefinisikan kiblat galbajarak

8 Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Pembinaan Kelgaan Agama Islam
Proyek Peningkatan Prasarana dan Sarana Perguruan Tingga/Mgidim Ensiklopedi Islam di
IndonesiaJakarta: CV. Anda Utama, 1992/1993, him. 555.

® Harun Nasutionet al., Ensiklopedi Hukum Islaiakarta: Djambatan, 1992, him. 563.

10 Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktikjogyakarta: Buana Pustaka,
Cet. ke-4, him. 49.

1 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyatlYogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. ke-2,
2008, him. 174-175.

12 Slamet Hambalillmu Falak 1 (Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah Kiblat &élur
Dunia), Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo, Cdt, 2811, him. 167.

13 Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat Prakti&’ogyakarta: Logung Pustaka, 2010,
him. 3.
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terdekat dari suatu tempat di pemukaan Bumi ke iladjHaram di
Makkah*

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapatpdiian
bahwa kiblat adalah arah terdekat dari seseoramgijoméa’bah dan
setiap muslim wajib menghadap ke arahnya saat mekga salat,
namun ketika pengertian arah kiblat dikaitkan dengearadigma
Bumi sebagai planet yang bulat, maka seseorang wamgghadap
kiblat hendaknya mengambil arah yang paling dekaal ini
didasarkan pada teori Bumi bulat yang implikasingatara
menghadap dan membelakangi itu sama. Adapun yangbedakan
hanyalah jarak tempuhnya.

Selain itu, setiap orang di muka Bumi ini tidakadelmemiliki
arah kiblat yang sama. Hal ini disebabkan oleh dioat antara suatu
daerah dengan daerah lainya berbeda-beda. Perbadasebut
membuat penentuan arah kiblat masing-masing daeramiliki

kriteria tersendiri.

B. Dasar Hukum Arah Kiblat
Para fugaha’ dan semua mujtahid sepakat bahwa radaghKa’'bah
atau mengarah ke Ka'bah ketika melaksanakan sdkafa wajib dan

merupakan syarat sahnya salat.

4 Muchtar Salimi,llmu Falak Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 1997,
him. 83.

5 Moh. Murtadho)lmu Falak Praktis Malang: UIN Malang Press, 2008, him. 125.
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Banyak ayat al-qur'an dan hadis yang menjelaskasardaukum
menghadap kiblat, diantaranya yaitu:
1. Dasar Hukum dalam al- Qur'an

a. Firman Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat 144
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Artinya : “Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengadah ke
langit, maka sungguh kami akan memalingkan kamu ke
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah
Masjid al-Haram. Dan di mana saja kamu berada,
palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi akKit
(Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa bemgali
ke Masjid al-Haram itu adalah benar dari Tuhaniolzag
Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka
kerjakan.® (al-Bagarah: 144).

b. Firman Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat 149

Q6 {HeORH <H&NOR0 I e0
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16 Departemen Agama Rip. cit,him. 22.
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Artinya: “Dan darimana saja kamu keluar (datang)akan
palingkanlah wajahmu ke arah Masjid al-Haram,
Sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang
hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lehga
dari apa yang kamu kerjakaH.(al-Bagarah :149).

c. Firman Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat 150
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Artinya : “Dan darimana saja kamu (keluar), maka palingkanlah
wajahmu ke arah Masjid al-Haram. dan di mana saja
kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah wajahenu k
arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atamsika
kecuali orang-orang yang zalim di antara merekakaMa
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah
kepada-Ku (saja). Dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku
atasmu, dan supaya kamu mendapat peturifukal-
Baqgarah : 150).

2. Dasar Hukum dalam Hadis

7 bid, him. 23.
18 | pid.
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Sebagaimana yang terdapat dalam hadis-hadis Nabi
Muhammad SAW yang membicarakan tentang kiblat,rar&n:
a. Hadis riwayat Imam Muslim

ol e o U e Al o dlea Wias lée Wias 4l (p) Sogal WS as
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Artinya : “Bercerita Abu Bakar bin Abi Saibah, berita ‘Affan,
bercerita Hammad bin Salamah dari Tsabit dari Ahas
Bahwa sesungguhnya Rosulullah SAW (pada suatiy hari
sedang salat dengan menghadap Bait al-Maqgdis,
kemudian turunlah ayat “Sesungguhnya aku melihat
mukamu sering menengadah ke langit, maka sungguh
Kami palingkan mukamu ke Kiblat yang kamu
kehendaki. Palingkanlah mukamu ke arah Masjid al-
Haram”. Kemudian ada seseorang dari Bani Salamah
bepergian, menjumpai sekelompok sahabat sedang ruku
pada salat fajar. Lalu ia menyeru “SesungguhnydakKib
telah berubah”. Lalu mereka berpaling seperti kglokn
Nabi, yakni ke arah kiblat®® (HR. Muslim).

b. Hadis riwayat Imam Bukhari

ale A Ja Al Jguy JE; JB aie Ml oy 3 a ol JUB
(ol ol 50) . uS s ALl Jasial - ol
Artinya: “Dari Abi Hurairah r.a berkata : RosuldilaSAW

bersabda : “ Menghadaplah kiblat lalu takbf®.(HR.
Bukhari).

9 Imam Abi al-Husain Muslim bin al-HujjajShahih al-MuslimJuz. I, Beirut: Dar al-
Kutub al-‘llmiyyah, t.t., him. 375.

29 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-BukhaGhahih al-BukhariJuz. |, Beirut: Dar
al-Kutub al-‘limiyyabh, t.t., him. 130.
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Artinya : “ Bercerita Muslim, bercerita Hisyam, lberita Yahya
bin Abi Katsir dari Muhammad bin Abdurrahman dari
Jabir berkata : Ketika Rasulullah SAW salat di atas
kendaraan (tunggangannya) beliau menghadap ke arah
sekehendak tunggangannya dan ketika beliau hendak

melakukan salat fardu beliau turun, kemudian
menghadap kiblat®* (HR. Bukhari).

Berdasarkan dalil-dalil di atas dapat diketahuivimenghadap
kiblat merupakan keharusan bagi orang yang melaksansalat, sehingga
para ahli fikih (hukum Islam) bersepakat mengataliahwa menghadap
kiblat merupakan syarat sahnya salat. Oleh karendidak sah salatnya
seseorang tanpa menghadap Kkiblat. Selain itu, ddlilatas juga
menjelaskan bahwa seorang muslim boleh melaksarsah dan tidak
mengarahkan wajahnya ke kiblat, tetapi keboleharseleit hanya
ditujukan bagi orang yang ada di atas kendaraan sddat tersebut

merupakan salat sunah.

. Sejarah Kiblat

Ka’bah adalah bangunan yang berbentuk kubus, bedadangah
Masjid al-Haram di kota Makkah. Ka'bah juga merugaksebuah
monumen suci kaum muslimin, sebagai bangunan ygadijldan patokan

untuk mengarah ke kiblat dalam melaksanakan ibadddt. Tempat ini

21 bid, him. 130-131.
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juga untuk diziarahi umat Islam ketika melaksanakdmn Islam kelima,
yaitu Haji*?

Ensiklopedi Islam di Indonesianenjelaskan bahwa bangunan
Ka'bah terdiri dari bangunan tembok batu-batu bgsag berwarna biru
berasal dari sebagian gunung-gunung yang terdapakdar Makkah. la
berdiri di atas dasar fundamen yang kuat dari batu- marmer yang
tingginya kira-kira 25 cm dan berlebih keluar selel30 cm, dinamai
dengarsyazarwarf’

Ka’bah tempat peribadatan paling terkenal dalananisl biasa
disebut dengaBaitullah (Rumah Allahj*, Bait al-Haram(Rumah Suci),
dan Bait al-’Atiq (Rumah Kemerdekaaf) Batu-batu yang dijadikan
bangunan Ka’'bah saat itu diambil dari lima gunuwwgtu: Hira’, Tsabir,
Lebanan, Thur, dan KhaiNabi Adam as dianggap sebagai peletak dasar
bangunan Ka'bah di Bumf. Setelah ia wafat, bangunan itu diangkat ke
langit. Lokasi itu dari masa ke masa diagungkan diancikan oleh umat
para Nabi as.

Para ahli sejarah mengatakan bahwa setidaknya adabdlas
generasi yang ikut berjasa dalam membangun Ka'lzaty yada sampai

sekarang ini. Generasi pertama adalah generasikdalalua ribu tahun

22 Slamet Hambaliop. cit, him. 151.

23 Departemen Agama REnsiklopedi Islam di Indonesia, op.,dilm. 555.

24 Dinamai “Baitullah” atau “Rumah Tuhan” karena erat sekalbungannya dengan
ibadat-ibadat menyembah Tuhan, seperti ibadah thawafusa'ah, haji, salat dan doa-doa yang
lain.

5 Dinamai “Bait al-‘Atiq” (rumah kemerdekaan) karenadapammardekakan manusia
daripada dosanya kalau ia benar-benar bertaubat daripdueteer-perbuatan yang telah lalu.

% susiknan Azharillmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, Cet. ke-2, 2007, him. 41
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sebelum Nabi Adam as diciptakan Malaikat sudah naemgbn Ka’bah di
Bumi ini atas perintah Allah SW.

Setelah itu, Nabi Ibrahim as dan putranya Nabi Ibnas
memperbaiki dan memperbesarnya atas perintah AT, Ka'bah
merupakan rumah ibadah pertama yang dibangun, ratliiegaskan

dalam QS. Ali Imron ayat 96:

HAGIRO —¢c0e<= Y0000 OYRO
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Artinya: “Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibengntuk (tempat
beribadah) manusia ialah Baitullah yang Bakkah (haal

yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua gttt
(QS. Ali Imron ayat 96).

Pada saat pembangunan ini, Nabi Ismail as menerajaa aswad
(batu hitam}® dari Jibril di Jabal Qubais, lalu meletakkannyasdiut
tenggara bangunan. Bangunan itu berbentuk kubug gatam bahasa
arab disebumuka’ab.Dari kata inilah muncul sebutan Ka’bah. Ketika itu

Ka’'bah belum berdaun pintu dan belum ditutupi ké@nang pertama yang

%" Slamet Hambaliop. cit,him. 154.

28 Anli kitab mengatakan bahwa rumah ibadah yang pertama dibé&egada di Bait al-
Magdis, oleh karena itu Allah membantahnya.

29 Departemen Agama Rip. cit,him. 62.

% The Encyclopedia of Religianenyebutkan bahwa Hajar Aswad atau batu hitam yang
terletak di sudut tenggara bangunan Ka'bah ini sebenarnya ltelakarna hitam, melainkan
berwarna merah kecoklatan (gelap). Hajar Aswad ini merupakéu yang “disakralkan” oleh
umat Islam. Mereka mencium atau menyentuh Hajar Aswasklut saat melakukan thawaf
karena Nabi Muhammad SAW juga melakukan hal tersebut. deedainya “pensakralan” tersebut
dimaksudkan bukan untuk menyembah Hajar Aswad, akan tetagamérjuan menyembah Allah
SWT. Mircea Eliade (ed),The Encyclopedia Of Religioriyol. 7, New York: Macmillan
Publishing Company, t.t, him. 225.
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membuat daun pintu Ka’bah dan menutupinya dengam &dalahRaja
Tubba’dariDinasti Himyar(pra Islam) di Najran (daerah Yamah).

Setelah Nabi Ismail as wafat, pemeliharaan Ka’'bgieghng oleh
keturunannya, lalu Bani Jurhum (selama 100 tahiah), bani Khuza’'ah
yang memperkenalkan penyembahan berhala. Selaajyiesneliharaan
Ka'bah dipegang oleh kabilah-kabilah Quraisy yangrupakan generasi
penerus garis keturunan Nabi Ismaifas.

Menjelang kedatangan Islam, Ka'bah dipelihara olébdul
Muthalib, kakek Nabi Muhammad SAW. la menghiasityirya dengan
emas yang ditemukan ketika menggali sumur zam-&aihah di masa
ini, sebagaimana di masa sebelumnya, menarik pamhbainyak orang.
Abrahah, gubernur Najrdh memerintahkan pasukannya yang
mengendarai gajah untuk mengambil alih Ka’bah dkké&. Namun, atas
kehendak Allah SWT pasukan Abrahah itu lebih dahliiéncurkan oleh
tentara burung dengan melempari mereka menggunakiandari tanah
berapi sehingga mereka menjadi seperti daun yamgldin ulaf* Allah

SWT berfirman:

*x Ao Al 3 O XI<@D 40 SRewdl

SHOOMRDOINC AEd<=40
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&Y »AxAGOLIeO 0= ONEE A =

31 Ahmad Izzuddingp. cit, him. 25.

32 Abdul Aziz Dahlan,Ensiklopedi Hukum Islamlakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,
Cet. ke-1, 1996, him. 944.

% Najran merupakan daerah bagian kerajaan “Habasyahg gekarang merupakan
daerah Ethiopia.

% Departemen Agama REnsiklopedi Islam di Indonesia, op.,dilm. 555-558.
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Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimdmwhanmu telah
bertindak terhadap tentara gaj&h Bukankah Dia telah
menjadikan tipu daya mereka (untuk menghancurkabata
itu sia-sia? Dan Dia mengirimkan kepada merekarnmgang
berbondong-bondong. Yang melempari mereka dengam ba

(berasal) dari tanah yang terbakar. Lalu Dia mekgadmereka
seperti daun-daun yang dimakan (uldf)(QS. Al-Fiil: 1-5).

Ka’bah sebagai bangunan pusaka purbakala semakih @dimakan
waktu, sehingga banyak bagian temboknya yang rdtak bengkok.
Beberapa tahun sebelunbi'sah, Makkah dilanda banjir hingga
menggenangi Ka’bah sedemikian rupa dan meretakkasind-dinding
Ka'bah yang memang sudah rusak. Pada saat itu -orang Quraisy
berpendapat perlu diadakan renovasi bangunan Kaibatk memelihara
kedudukannya sebagai tempat stici.

Pada saat merenovasi bangunan ini turut serta gamipemimpin
kabilah dan para pemuka Quraisy. Sudut-sudut Katibhgi menjadi 4
bagian oleh kaum Qurais§ tiap kabilah mendapat satu sudut yang harus

dirombak dan dibangun kembali. Ketika sampai kepabeletakarajar

% Yang dimaksud dengan tentara gajah ialah tentara yang dipintgtin Abrahah
Gubernur Yaman yang hendak menghancurkan Ka'bah. Sebelum ke&oka Makkah tentara
tersebut diserang burung-burung yang melemparinya dengerbddat kecil sehingga mereka
musnabh.

% Departemen Agama Rip. cit,him. 601.

37 Susiknan Azhariop. cit,him. 43.

% Pojok sebelah Utara disetaltruknu al-Iraqi, sebelah Baradl-ruknu al-syamsebelah
Selatanal-ruknu al-yamansebelah Timual-ruknu al-aswadikarenahajar aswadterdapat pada
pojok ini.
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Aswad mereka berselisih tentang siapa yang akan meletakka
Kemudian pilihan mereka jatuh ke tangan seseorang dikenal sebagai
al-Amin (yang jujur atau terpercaya) yaitu Muhammad bin Wladh
(Rasulullah SAW).

Setelah penaklukan kota MakkaRath al-Makkal), pemeliharaan
Ka'bah dipegang oleh kaum muslimin. Dan berhaldrdler sebagai
lambang kemusyrikan yang terdapat di sekitarnya gibhancurkan oleh
kaum muslimirt’

Setelah peristiwa Isra’ Mi'raj, salat menjadi keilvap bagi kaum
muslimin. Pada waktu itu, hukum menghadap kibldurneditetapkan,
sehingga Rasulullah berijtihad untuk menghadapkajahv ke Bait al-
Maqdis. Salah satu alasan yang melatarbelakaitgidptya adalah kondisi
dan situasi Ka'’bah yang sangat memprihatinkan. &arherhala yang
diagungkan oleh orang Yahudi masih tersebar ditaekia, sehingga
Ka'’bah yang sebenarnya tempat yang suci dan agwrgadi kotor dan
seolah-olah hina karena berhala-berhala terselead&an seperti inilah
yang menjadi faktor penetapan ijtihad Rasulullat\s&

Pada awalnya kiblat menghadap ke Bait al-Maqdis s{idaal-
Agsha) di Jerussalem. Selama di Madinah Nabi MuhathrSAW

menghadap ke Bait al-Maqdis kurang lebih 16 atabdan?* Beliau

%9 Susiknan Azhariog. cit.

40 Muhammad Samsul Ma‘arif, “Studi Analisis Arah Kiblatabjid Baitussalam Dukuh
Girikusuma Desa Banyumeneng Kecamatan Mranggen KabupatemakDeS8kripsi Fakultas
Syariah IAIN Walisongo Semarang, 2011, td., him. 31.

1 Muhammad Nasib ar-Rifa’Ringkasan Tafsir Ibnu Katsidakarta: Gema Insani Press,
2000, him. 241.
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menghadap ke Bait al-Maqdis dengan tujuan agagessang Yahudi dan
Nasrani berminat masuk Islam karena para ahli“tatan pendeta
mengetahui bahwa Nabi Muhammad SAW adalah Nabr a&dman yang
disebutkan dalam Taurat dan Ifffi.Mereka tahu bahwa hal tersebut
melebihi pengetahuan mereka terhadap anak merallaiséetapi mereka

tetap mengingkarinya. Allah berfirman:

B3-OD =P  #xCQOA Lo S OQROSO
¢)A<CONEL >0 CHOMIGEM e I
JEN N0 T8 O S@a e €O ¥k X0
6 OOOR mn HAOEIOND +~ 0K o 6460
CVPBF D ¢)ODEROL D40
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan &fdyryang diberi
al-Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahw
berpaling ke Masjid al-Haram itu adalah benar @atiannya,

dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yangreke
kerjakan"** (QS. al-Bagarah ayat 144).

Ada suatu riwayat yang sangat menarik yaitu keRkaulullah SAW
melaksanakan ibadah salat, meskipun ia selalu naglaghke Bait al-
Maqdis, tetapi dalam hatinya selalu berkeinginatukimenghadapkan
wajahnya ke arah Ka’bah. Oleh karena itu, belidalséerdo’a agar turun
wahyu untuk menghadap ke arah Masjid al-Haram. ¢gdeannya tersebut
sangat kuat sekali, tetapi Allah SWT belum menuamkwahyu

perpindahan kiblat ke Masjid al-Haram. SehinggakkeRasulullah SAW

“2 Rabi adalah sebutan bagi pendeta dalam agama Yahudi.

43 Mahasiswa Konsentrasi llmu Falak Angkatan 20@&latihan Hisab Rukyah “Awal
Waktu Salat dan Arah Kiblat'Semarang: IAIN Walisongo Semarang, 2011, him. 11.

44 Departemen Agama Rip. cit,him. 22.
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melaksanakan salat di Makkah, beliau menghadapkgahwke Ka'bah
dan Bait al-Maqdis dalam satu waktu.

Perintah memindahkan kiblat salat dari Bait al-Maggng berada
di Palestina ke Ka’bah yang berada di Masjid alaraterjadi pada tahun
kedelapan Hijriyah yang bertepatan pada malam &ridgSya’banNisfu
Sya’barn. Perpindahan tersebut dimaksudkan untuk menjerakkati
orang-orang Yahudi dan untuk menarik mereka kepydaiat al-quran
dan agama yang baru yaitu agama tattidkan tetapi, perpindahan
tersebut menjadikan kaum Yahudi lebih sombong dagg@n untuk
masuk Islam.

Melihat umatnya berharap berkiblat ke Baitullah pbN&luhammad
SAW menengadahkan wajahnya ke langit untuk menghddénannya,
tanpa ada sepatah kata pun yang keluar dari lisdiaub Itulah sopan
santun Rasulullah kepada Allah SWT sambil menuraygh kiblat kaum
muslimin sebagaimana yang dikehendakinya. Kemutliamlah QS al-
Bagarah (2:144) yang berisi perintah menghadapuBsit sebagai kiblat

kaum muslimirt’

D. Pendapat Ulama’ Tentang Arah Kiblat
Para ulama’ telah sepakat bahwa Ka'’bah merupakblatkbagi

seluruh umat Islam dalam melakukan kewajiban ibeidat, akan tetapi

4> Muhammad Rasyid Ridl@afsir al-Qur'an al-Karim (asy-Syahir bi Tafsir al-Mangar
Juz. I, Beirut: Dar al-Ma’rifat, t.t., him. 2.

“¢ salim Bahreisy;Tafsir Ibnu Katsir terj. Tafsir Ibnu Kasir, Surabaya: PT. Bina limu,
Cet. ke-4, 1992, him. 260-261.

47 Sayyid Quthb[Tafsir fi Zhilal al-Quran,Jakarta: Gema Insani, 2000, him. 227.
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terdapat perbedaan pandangan di kalangan ulam&aketenentukan
pusat arah yang dihadapi itu, yakni apakah yangdgipi itu dzat kiblat
sendiri atau cukup dengan menghadap ke arahnya saja

Pada masa Nabi Muhammad SAW kewajiban menghaddpt kib
yakni Ka’bah itu tidak banyak menimbulkan masalaheka umat Islam
masih relatif sedikit dan kebanyakan tinggal diitsekMakkah sehingga
mereka bisa melihat wujud Ka’bah. Berbeda halnysgde keadaan pasca
Nabi Muhammad SAW. Saat ini umat Islam sudah bagyaitahnya dan
tersebar di berbagai belahan dunia yang jauh daakkish. Apakah
kewajiban menghadap kiblat itu harus pada fisikb&a’ (ain al-Ka’bah
atau cukup dengan arahnya sajgathrah atau jingt

Adapun dalam menghadap kiblat, hukum yang ada dgerbanjadi
dua:

Pertama; Bagi orang yang menyaksikan Ka'bah: seluruh badanny
harus menghadap kepadanya, dan tidak boleh satlggsubadannya tidak
menghadap Ka’bah, atau hanya menghadap ke bagiamasgid:®
) ¢ ad 4l aSall Ada b5 (e Jahs il 535 a3 O e vy
5 phdie Gatile cigll Sl 13 A Gle s o eloallaalalivhi deas 35

01 8 s Y5 Gl e A4

Para ulama’ sepakat bahwa menghadap Baitullahagkiblerupakan

salah satu syarat sahnya salat. Sebagaimana fidlah : (maka

palingkanlah wajahmu ke arah Masjid al-Haran@leh karena itu, jika

8 Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salin§hahih Fikih Sunnaklakarta: Pustaka Azzam,
Cet. ke-1, 2006, him. 470.
4% Kamil Musa,Ahkam al-IbadahBeirut: Muasasah al-Risalah, him.126.
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melihat Baitullah (Ka’bah) maka wajib menghadapda al-Ka’bah. Hal
ini tidak ada perbedaan pendapat di antara panaaila
Kedua;Bagi orang yang tidak menyaksikan Ka'b&h.
Dalam hal ini, para ulama’ berbeda pendapat seltmyiut:
a) Mazhab Syafi'i

Tampaknya dalam mazhab Syafi’i terdapat dua pendapa
tentang masalah inRertama,menghadap ke bangunan Ka’badin
al-Ka’'bah), Kedua,menghadap ke arah Ka’balil{at al-Ka’bah).

Imam Syafi'i menjelaskan dalam kitatd-Umm bahwa wajib
berkiblat bagi setiap muslim yang dapat melihathidh’ secara tepat
ke bangunan Ka'bah din al-Ka’bah), namun bagi setiap muslim
yang tidak dapat melihat secara langsung ke bamgiaZbah, baik
karena faktor jarak yang jauh atau faktor geografimka dalam
melaksanakan salat harus menyengaja menghadapakedamana
Ka’bah beradajihat al-Ka’bah).>* Sehingga yang menjadi kewajiban
adalah menghadap ke arah Ka’'bah persis dan tidakpamenghadap
ke arahnya saj¥.

Imam al-Muzanni (murid Imam Syafi'i) dari Imam Syaf
mengatakan bahwa yang wajib adalah menghadap ke Ka'dah.
Karena, seandainya yang wajib itu adalah mengh&dapangunan

Ka'bah secara fisik, maka salat jamaah yang shafmngmanjang

%0 Abu Malik Kamal bin As-Sayyid salinop. cit.him. 470.

51 Abi Abdullah Muhammad bin Idris Asy Syafi'gl-Umm Juz. I, Beirut: Dar al-Kutub
al-'llmiyah, t.t., him. 190.

®2 Abdul al-rahman al-Jazirkitab al-Figh ‘Ala Mazahib al-Arba’ahJuz. I, Beirut: Dar
al-Kutub al-"limiyah, t.t., him. 177.
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adalah tidak sah, sebab di antara mereka terdaymatg oyang

menghadap ke arah di luar dari bangunan Ka®Bah.

Dua pendapat di atas didasarkan pada firman Aifsk 5 J 58

alallas ) Jhad maksud dari katayathr al-Masjid al-Harandalam

potongan ayat di atas adalah arah di mana orang yalat harus
dengan posisi tubuh menghadap ke arah tersebtit,arah Ka’balt*
Hal ini juga diperkuat dengan hadis yang diriwagatloleh
Imam Bukhari yang berbunyi:
Sl alg agle i e il J3 L 0B Legie dl ) oiae 0l o
i G oS ) &S oA Ll e 7 A i ean ol LS a5 B Lo
Al sda JU 5 dua<)
Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah Saw setelah memasuki Ka'ba
beliau keluar lalu melaksanakan salat dengan

menghadapnya. Kemudian beliau bersabda: “Inilah
kiblat.”> (Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim).

Dari pernyataan tersebut, jelas bahwa seseorang skan
melaksanakan salat harus menghadap tepat ke ardahkKeidak
boleh menghadap ke arah lainnya.

b) Mazhab Hambali
Ulama’ Hanabilah berpendapat bahwa orang salat yaung

dari Makkah cukup dengan menghadap ke arah Ka’dapun dalil

%3 Abi Abdullah Muhammad bin Idris Asy Syafilog. cit.

54 Muhammad Ali al-ShabuniTafsir Ayat al-Ahkam al-ShabynSurabaya: Bina Iimu,
1983, him. 81.

%5 Imam Zainuddin Ahmad bin Abdul Lathif al-ZubaiMukhtashar Shahih Bukhatiyz.
I, Beirut: Dar al-Kutub al-’limiyah, t.t., him. 70.
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yang dikemukakan oleh Ulama’ Hanabilah (sebagainuaiam kitab
al-Mughni) adalah sabda Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Imam
Ibn Majah dan al-Tirmidzi yang berbunyAfitara Timur dan Barat
adalah Kiblat.>®
Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki

Mayoritas ulama’ mazhab Maliki dan Hanafi berperatap
bahwa orang yang tidak dapat melihat Ka’bah, ma#and salatnya ia
cukup hanya menghadap ke arah Ka'bah (tidak messig), jadi
cukup menurut persangkaannydzgn®’ bahwa di sana kiblat.
Sedangkan bagi orang yang dapat menyaksikan Ka%edara

langsung, maka harus menghadaip al-Ka’bah

Pendapat di atas berdasar pada firman Allgas clea s J 8
aloall aaudl pukan 4281l )k sehingga jika ada orang yang
melaksanakan salat dengan menghadap ke salahisiaharsgunan
Masjid al-Haram, maka ia telah memenuhi perintatardaayat
tersebut, baik menghadapnya dapat mengénai al-Ka’bah atau
tidak>®

Mereka juga menggunakan dalil hadis Nabi SAW yang

diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Tirmidzi, yaagtinya “Arah

°6 Syams al-Din Abi al-Farj Abd ar-Rahman bin Syaikhraki al-‘Alim al-‘Amil al-

Zahid Abi ‘Umar Muhammad bin Ahmad bin QudamahkMughni, Juz. I, Beirut: Dar al-Kutub
al-'llmiyah, t.t., him. 458.

%" Seseorang yang berada jauh dari Ka'bah yaitu beradardulesjid al-Haram atau di

sekitar tanah suci Makkah sehingga tidak dapat melihat bamglaéah, mereka wajib
menghadap ke arah Masjid al-Haram sebagai maksud mexpgkadarah kiblat secadzanatau
kiraan atau disebut sebagdd#iat al-Ka’'bah

%8 Muhammad Ali al-Shabunap. cit,him. 82.
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antara Timur dan Barat adalah kiblat. Adapun perhitungan
(perkiraan) menghadap keat al-Ka'’bah yaitu menghadap salah satu

bagian dari adanya arah yang berhadapan dengaalKatau kiblat®

E. Macam-macam Metode Penentuan Arah
Kiblat
) ) , e,
Berbicara mengenai arah kiblat, mal [

tidak terlepas dari metode dalam penentt| -

arah Kkiblat itu sendiri. Banyak metod

penentuan arah kiblat yang berkemba _
dalam ilmu falak, baik yang tradisional sampai yamggern.

Penentuan arah kiblat berbeda dengan perhitungah pada
koordinat kartesius dua dimensi yang berlaku paddang datar,
perhitungan arah kiblat dilakukan di atas muka Bwyming berbentuk
mendekati bola. Oleh karena itu, perhitungan hangnperhitungkan
kelengkungan Bumi. Mengingat bahwa setiap titipeliimukaan Bumi ini
berada di permukaan bola Bumi, maka perhitungah kitdat dilakukan
dengan ilmu ukur segitiga bolspherical trigonometry®

Untuk perhitungan arah kiblat, ada 3 buah titik gyatiperlukan,
yaitu:

1. Titik A, terletak di lokasi yang akan dihitung areiblatnya.

2. Titik B, terletak di Ka'bah.

59 [1hi
Ibid.
0 Modul Pelatihan Ilimu Falak Praktis Semarang: CSS MORA IAIN Walisongo
Semarang, 2011, him. 19.
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3. Titik C, terletak di kutub Utara.
Gambar. 1

Jika dihubungkan ketiga titik tersebut, maka akaemimentuk
segitiga bola ABC seperti pada gambar di samping.

Titik B tepat di titik C adalah dua titik yang tikldberubah, karena
titik B tepat di Ka’bah dan titik C tepat di kutihara.

Sedangkan titik A senantiasa berubah tergantung peErdpat yang
dihitung arah kiblatnya. Sehingga bisa dikatakarhipgngan arah kiblat
adalah suatu perhitungan untuk mengetahui sebdregm nilai sudut A
(sudut yang diapit oleh sisi b dan sisft).

Pembuatan gambar segitiga bola tersebut bergung am¢mbantu
menentukan nilai arah kiblat bagi suatu tempatakaihitung dari suatu
titik mata angin ke arah mata angin lainnya, migaldihitung dari titik
Utara ke Barat (U-B), Barat ke Utara (B-U), atatakadari Utara searah
jarum jam (Utara - Timur - Selatan - Barat).

Astronomi Principles and Practickarya A.E. Roy dan D. Clarke
menyebutkan bahwa prinsip segitiga bola ini adaiiyketiga sisi apabila
dijumlahkan lebih dari 18Qjika dua sisi dijumlah lebih dari sisi satunya,
dan masing-masing setiap sisi kurang dar’£80

Berdasarkan teori di atas, maka rumus segitiga degpat digunakan
di berbagai tempat di permukaan Bumi dalam menamntukrah kiblat.

Penentuan arah kiblat tersebut dapat diketahuiadengenghitung azimut

®1 |bid.
%2 A.E.Roy dan D. Clarkegp. cit, him. 36.
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kiblat yaitu dengan memanfaatkan arah Utara geog(afie north)dan
rashd al-kiblat,atau disebut juga dengan teori sudut dan teorirgsye>
1) Azimut Kiblat
Azimut kiblat adalah sudut yang dihitung dari titikara ke
arah Timur (searah perputaran jarum jam) sampagatemtik kiblat
(Ka’bah). Titik Utara azimutnya°Qtitik Timur azimutnya 99 titik
Selatan azimutnya 18dan titik Barat azimutnya 2?6
Untuk menentukan azimut kiblat diperlukan beberalpsa,
antara lain:
a. Lintang Tempat yang bersangkutan (lintang gedgedfiu‘Ardh
al-balad)®®
b. Bujur Tempat yang bersangkutan (bujur geografesu Thul al-
balad)®®
c. Lintang Ka’bah dan Bujur Ka’bah
Besarnya data Lintang Ka’bah adalah 21° 28,99" LU dan

Bujur Ka’bah adalah 39° 484,36" BT®’

83 Ahmad Izzuddinpp.cit, him. 27.

64 Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat Prakti¥,ogyakarta: Logung Pustaka, 2010,
him. 32.

® Lintang tempat adalah jarak dari suatu tempag¢duator Bumi (khatulistiwa) diukur
sepanjang garis bujur Bumi. Khatulistiwa adalah lint@hglan titik kutub Bumi adalah lintang
9. jadi lintang berkisar antard 8ampai dengan 80Lintang sebelah Utarequatordiberi tanda
positif (+), sedangkan lintang sebelah Selatan diberi tanda wedati Dalam ilmu astronomi
disebutlatitude dan menggunakan lambang { phi. Yusuf HarunPengantar limu FalakBanda
Aceh: Yayasan PeNa, 2008, him. 47.

% Bujur tempat adalah jarak antara garis bujur yang meléwsa Greenwich sampai
garis bujur yang melewati suatu tempat (kota) diukur separggogtor Bujur tempat bagi
tempat-tempat (kota) yang berada di Timur Greenwich disBbjur Timur (BT) dan biasanya
bertanda positif (+). Sedangkan bujur tempat bagi tempat-terkpt) (yang berada di Barat
Greenwich disebut Bujur Barat (BB) dan biasanya bertandatifi€-).Dalam astronomi dikenal
dengan namkongitudedengan lambangX() lamda Muhyiddin Khazinop. cit,him. 41.

%7 Data koordinat Ka’bah Slamet Hambali diambil secariine melaluiGoogle Earth.



41

Sedangkan untuk menentukan arah kiblat yang bemr,
pertama yang harus dilakukan adalah menentukan tiaia sejati.
Hal ini dilakukan untuk mempermudah kita dalam nmeakan azimut
kiblat. Penentuan arah Utara sejati bisa dilakudalam beberapa
metode yaitu:

1. Melihat Rasi Bintang

Rasi bintang merupakan sekumpulan bintang yanglbera

di suatu kawasan langit

Polaris (North Star)

mempunyai bentuk yang hamp
sama dan kelihatan berdekatd
antara satu sama lain. Masyarak

dahulu telah menetapkan sua|

rasi bintang mengikuti bentuk
yang mudah mereka kenal secara pasti, seperti lbbphiuk

binatang dan benda-bena.

Arah mata angin dan arah kiblat dari suatu tempg@atl
ditentukan dengan mengetahui bentuk rasi tert&#lah satu rasi
bintang yang dapat menunjukkan arah Utara adalsihbmatang
ursa major dan ursa minor atau yang biasa dikenal dengan

bintang kutub atau polaris®

L, it Garis yang ditarik dari tubuh

8 Ahmad
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rasi ursa majorke ujung ekor dari rasirsa minormenunjukkan

arah Utara.

Setelah diketahui arah Utara melalui rasi bintargebut
maka arah Timur, Selatan dan Barat juga dapatahketDengan
demikian, orang dapat memperkirakan di mana arblatkyang
dicari.

Adagiashhigang yang langsung dapatdigunakankuntu
menentukan arah kiblat yaitu rasi binta@gion. Pada rasi ini
terdapat tiga bintang yang berderet yaitintaka’®, Alnilam dan

Alnitak.”

Arah kiblat dapat diketahui
dengan memanjangkan arah tiga
bintang berderet tersebut ke arah
Barat. RasOrion akan berada di langit

Indonesia ketika waktu Subuh pada

Gambar. 4

%9 Bintangursa majordanursa minorberada tepat di atas kutub sehingga biasa disebut
bintang kutubBintang Polaris merupakan salah satu anggota dari kondtetesMinor (Beruang
Kecil) yang paling terang dan merupakan penunjuk untukemtekan arah Utara. Polaris juga
bisa digunakan untuk menentukan letak lintang atau lebar Geoggdfisah tempat di Bumi
sebelah Utara khatulistiwa.

0 Terletak tepat di atas khatulistiwa. Oleh karenaaftukonstelasi bintang ini dapat
dipergunakan untuk mencari khatulistiwa atau equator langit yandy sedtu proyeksinya pada
permukaan Bumi merupakan equator atau khatulistiwa pada boia B

"l Kalau kita mengarahkan sebuah teleskop dekat Bintang WKlritta akan melihat
Nebula kepala Kuda, sementara ke arah Rigel (salahnsata bintang terterang di konstelasi
Orion yang diikuti oleh Betelgeuse) terdapat Nebula Ordip://www.kafeastronomi.com/tiga-
bintang-sejajar-di-langit-malam.html, diakses pada hamika03 Januari 2013, pkl. 19.00 WIB.
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Juli dan kemudian akan kelihatan lebih awal padarbDesembeF

Pada bulan Maret Ra%Drion akan berada di tengah-
tengah langit pada waktu Maghrib. Namun, hal itnylaasebatas
perkiraan saja untuk mempermudah penentuan ar&t.Kib

2. Kompas

Kompas* merupakan alat navigasi yang berupa jarum
magnetis yang disesuaikan dengan medan magnet Buoiuk
menunjukkan arah mata andh.

Pada saat praktek pengukuran arah kiblat, kompasgyse
kali digunakan di lapangan, tetapi kompas kuranga bi
memberikan hasil yang maksimal atau kurang akéuath yang
ditunjukkan oleh kompas tidak selalu tepat menuriekarah
Utara sejat{true north).Hal ini dikarenakan jarum kompas selalu
mengikuti arah medan magnet Bumi, padahal arus etdgummi
tidak selalu menunjukkan arah Utara sebenarnya nkare

kompleksnya pengaruh yang ada di permukaan Bumi.

"2 http://lusuh.multiply.com/journal/item/247, diakses padd Banin, 04 Juni 2012, pki
20.00 WIB.

3 Ahmad Izzuddinpp. cit,him. 50.

" Kompas adalah alat penunjuk arah mata angin. Jarum kompgstemiapat pada
kompas ini terbuat dari logam magnetis yang dipasang sedemiiiarsehingga mudah bergerak
menunjukkan arah Utara. Hanya saja arah Utara yangjukkan bukan arah Utara sejati (titik
kutub Utara), tapi menunjukkan arah Utara magnet Bumi, yasigipya selalu berubah-ubah dan
tidak berhimpit dengan kutub Bumi.

S Arah mata angin yang dapat ditunjukkan oleh jarum kompasadisnya Utara/North
(disingkat U atau N), Barat/West (disingkat B atau VWimur/East (disingkat T atau E),
Selatan/South (disingkat S), Barat laut/North-West (arBarat dan Utara, disingkat NW), Timur
laut/North-East (antara Timur dan Utara, disingkat NE) aBdaya/South-West (antara Barat dan
Selatan, disingkat SW), Tenggara/South-East (antara Tdanelatan, disingkat SE).

76 Slamet Hambaligp. cit,him. 233.
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Sedangkan

dalam menentukan true

north harus diadakan koreksi

deklinasi magnetis’’

Koreksi ini tidak sama untuk
setiap saat dan tempat. Oleh karena itu, kompag paik di
samping harus memiliki gerak yang bebas sleala azimutang
teliti, juga harus diberi sangkar atau tempat yanegjauhkannya

dari pengaruh magnetis benda-benda sekitafhya.

Gamba. 5

3. Global Positioning Sistem (GPS)

" Deklinasi magnetik (magnetic declination) adalah nilai pergesselisih) antara arah
Utara-Selatan yang ditunjukkan oleh jarum kompas yang dipeinigaleh kutub Utara-Selatan
magnet dengan kutub Utara-Selatan Bumi. Sehingga untuk menunjakianUtara sejatinya
dengan kompas kita adalah dengan menambahkan nilai koreksi inageegan arah yang
ditunjukkan oleh jarum kompas. Untuk mengetahui nilai deklinegjmatik suau tempat dapat
diakses di www.magnetic-declination.com.

8 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukya¥ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, him.
126.
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Global Positioning Sistem(GPS) adalah suatu sistem
pemandu arah (navigasi) yang memanfaatkan tekncalit.
Adapun operasional GPS dengan bantuan sinyal ddoerbpa
satelit yang mengorbit Bumi.

Kini telah banyak merk-merk GPS yang beredar di
pasaran, diantaranya yang cukup dikenal adalah G&nin,
Magellan, Navman, Trimble, Leica, Topcon dan SokHK
samping ia mampu memberikan informasi posisi seekraat
termasuk ketinggian di atas muka air laut, alatmeimiliki fitur
kompas yang juga sangat akurat.

Kelebihan dari kompas yang dimiliki oleh GPS adalah
tidak dipengaruhi medan magnetik serta dapat mewmamdh
secara akurat karena dipandu oleh sinyal dariisafdht ini
tentunya sangat membantu pada saat melakukan pgagu&rah

kiblat. Tetapi, dari segi harga alat ini masih t¢dopg mahal.

4. Theodolit

Theodolif® dianggap sebagai salah satu
alat yang paling akurat dalam menunjukkan
arah Utara sejati. Alat pengukur sudut ini

dapat diaplikasikan setelah kita mengetahui

Theodolit.doc

9 Slamet Hambalipp. cit,him. 230
8 Theodolit adalah alat yang digunakan untuk mengukur sudut horiAbtagkontal
Angel = HA)dan sudut vertikalVertical Angel = VA)Slamet Hambalipp.cit,him. 231.
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lintang dan bujur, nilai sudut waktu Matahari
dan arah Matahari pada suatu tempat.

Langkah-langkah yang dilakukan yaitu:

a. Bidik Mataharf*dan catatlah waktu pembidikan.

b. Hitunglah sudut waktu Matahari dan arah Matahadapam
tersebut dengan memasukan data nilai deklinasedaation
of time yang sudah diinterpolasi sehingga diketahui sudut
Utara sejati padhorizontal angle.

c. Setelah pembidikan, posisi theodolit direset (dan) dan
diputar sesuai dengan nilai hitungan Utara sejati.

5. Tongkatlstiwa’

Tongkatistiwa’ adalah sebuah tongkat yang ditancapkan
tegak lurus pada bidang datar dan diletakkan dp&gnterbuka,
sehingga Matahari dapat menyinarinya dengan bebBasan
dahulu tongkat ini dikenal dengan nagr@omon.Masjid-masjid
di Jawa banyak dipasang tongkatiwa’ yang dikenal dengan
bencet. Kegunaan tongkat ini antara lain untuk meh&n arah
mata angin, misalnya arah Utara. Setelah diketatitulJtara dan
diketahui pula azimut kiblat, maka tinggal menghgulari arah

Utara ke Barat sebesar azimut kifat.

81 Seperti halnya membidik Matahari, carilah sinar pakngt yang dapat diterima oleh
lensa vertikal theodolit untuk mendapatkan posisi dan ketingdiatahari. Dengan catatan agar
tidak menggunakan mata langsung.

82 Badan Hisab Rukyat Departemen Agama/Rinanak Hisab Rukyaflakarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Islam, 2010, him. 237-238.
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Adapun langkah yang dilakukan dalam menentukan arah

Utara sejati ini, yaitu:

1. Tancapkan sebuah tongkat lurus pada sebuah pelatatar
yang berwarna putih cerah. Panjang tongkat 30 @melier
1 cm (misal). Ukurlah dengalot atauwater-passsehingga
pelataran yang digunakan untuk pengukuran benarben
datar dan tongkat betul-betul tegak lurus terhgmdgtaran.

2. Lukislah sebuah lingkaran berjari-jari sekitar 20 berpusat
pada pangkal tongkat.

3. Perhatikan dan berilah tanda titik pada saat bapaggng
ujung tongkat menyentuh lingkaran, pada pagi rsbélum
Zuhur) dan sore hari (sesudah Zuhur). Jadi adédah titik
pada masing-masing lingkaran tersebut yaitu titidgpowaktu
pagi dan titik pada waktu sore.

4. Hubungkan kedua titik tersebut dengan sebuah d¢amis.
Dan garis tersebut merupakan garis arah Barat-Tsaoara
tepat.

5. Lukislah garis tegak lurus (90 derajat) pada g&@sat-
Timur tersebut, maka akan memperoleh garis Utalais8e

yang persis menunjuk titik Utara sej2ti.

8 Agar apa yang dilakukan tersebut tidak gagal dan mempemakihyang teliti maka
perlu diperhatikan :

a. Untuk menjaga kemungkinan terhalangnya sinar Matahari geeataujung bayang-
bayang tongkat hampir menyentuh lingkaran, perlu dibuatkan dgbdingkaran
dengan jari-jari yang berbeda. Sehingga mempunyai banyak kemumgkitiak
memperoleh titik sentuhan ujung bayang-bayang tongkat paglatian.
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telah mendapatkan arah Utara sejati atau arahS&ledan yang
akurat, baik dengan theodolit, GPS, kompas maupmgkat
istiwa’, maka kita dapat mengukur arah kiblat dengan cara:

a. Busur Derajat

b. Ujung tongkat jangan dibuat runcing sebab bayang-bayang akartikalzyelas.

c. Semakin tinggi ukuran tongkat yang dipakai, semakin panjang rukuagiang-
bayangnya. Sehingga, akan semakin jelas perubahan letak hgyagg-bayang,
sehingga lebih cermat dan teliti.

d. Sebagaimana diketahui, bahwa sebenarnya posisi Matatep saat berubah.
Perubahan deklinasi terutama lebih mempengaruhi pengan@em. karena itu,
dalam pengamatan kita sebaiknya memilih hari atau tanggapsrubahan deklinasi
Matahari harganya kecil. Hal ini terjadi pada saatdiiari ada di titik balik Utara
atau sekitarnya atau di titik balik Selatan atau sekymr Kedua titik balik itu
masing-masing pada tanggal 21 Maret dan 23 September.
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Bantuan busur derafdtdengan mengambil posisi 24
30’ 31.93" dari titik Barat ke Utara atau 6%’ 28, 07" dari

titik Utara ke Barat.

65°29' 28, 7"

24°30'31, 93"
B T

S
Gambar. 9

b. Rubu’ al-MujayyaB®
Langkah-langkah menggunakan rubu’ dalam
menentukan arah kiblat yaitu:

1. Letakkan Markaz rubu’ pada titik perpotongan garis
Utara-Selatan dan Barat-Timur, sittin berada diisgar
Utara-Selatan dan jaib tamim di garis Timur-Barat.

2. Lihat hasil hitungan arah kiblat sebelumnya.

3. Geser syakul ke derajat yang ditunjukkan oleh hasil
perhitungan arah kiblat.

4. Tandai tempat tali syakul yang menunjukkan sudahar

kiblat tersebut.

8 Busur derajat atau yang sering dikenal dengan nama bugumsaupakan alat
pengukur sudut yang berbentuk setengah lingkaran. Slamet Haopbeili, him. 240.

8 Rubu’ al-mujayyab adalah alat hitung yang berbentuk sepetdingkaran sehingga ia
dikenal pula dengakuadrantyang artinya seperempat. Susiknan Azhapicit, him. 182.
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5.  Ambil rubu’ kemudian tarik garis dari titik perpotgan
garis Utara-Selatan dan Barat-Timur ke tempat yang

telah ditandai tadi. Maka ujung garis itulah aréiiek.

Rubuk - £ o

Sitdn

@ Syakul

Gambar. 10

Segitiga Siku-siku

Buatlah garis segitiga siku-siku, yakni setelalerditkan
arah Utara-Selatan maka buat garis datar 100 chut(saja
titik A sampai B). Kemudian dari titik B, dibuat s persis
tegak lurus ke arah Barat (sebut saja B sampaD€jgan
menggunakan perhitungamigonometry yakni tangen 65°
27 56”.07 x 100 cm, maka akan diketahui panjaagsgke
arah Barat (titik B sampai titik C) yakni 219,08B& cm.
Setelah itu, kedua ujung garis titik A ditemukamgin garis
titik C. Hubungan kedua titik (A dan C) tersebwmbentuk
garis yang menunjukkagaris arah kiblat

219.0810536 B

Arah Kiblat 65°27'56.07"

A

100 cm

Gambar. 11



51

d. Theodolit

1. Pasang theodolit secara benar artinya dalam pegiak
lurus dengan statip/lot yang datar. Perhatikan
waterpasaya dari segala arah, pastikan ia sudah berada
di tengah dan tidak berubah-ubah.

2. Periksa tempat baterai kemudian hidupkan theodolit
dalam posisi bebas tidak terkunci.

3. Bidik Matahari pada jam sesuai dengan yang sudah
dipersiapkan. Jangan melihat Matahari secara laggsu
dengan mata.

4. Kunci theodolit, kemudian nolkan.

5. Hidupkan kembali, lepas kunci dan putar ke arahrdJta
sejati. Dengan ketentuan:

a) Pengukuran pagi dan deklinasi Utara
Utara sejati = 360~ A (hasil perhitungan)

b) Pengukuran sore dan deklinasi Utara
Utara sejati = A (hasil perhitungan)

c) Pengukuran pagi dan deklinasi Selatan
Utara sejati = 180+ A (hasil perhitungan)

d) Pengukuran sore dan deklinasi Selatan
Utara sejati = 180~ A (hasil perhitungan)

6. Kunci theodolit, kemudian nolkan.
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7. Hidupkan kembali, kemudian lepas kunci dan puta ke
rah azimut kiblat. Maka theodolit telah mengaralakaeh

kiblat.

Istiwa’ A’zam atau Rashd al-Kiblat

Istiwva’ adalah fenomena

astronomis saat posisi Matahafi¥
melintasi meridian langitIstiwa

utama yang terjadi di kota Makka

di negara-negara sekitar Arab mbr. 17
khususnya yang berbeda waktu tidak lebih dari m&)i jam untuk
menentukan arah kiblat secara presisi menggunadtariktbayangan
Matahari. Istiwva’ a’zam di Makkah terjadi dua kali dalam setahun
yaitu pada tanggal 28 Mei sekitar pukul 12.18 WaWakkah dan 16
Juli sekitar pukul 12.26 Waktu Makkah. Fenomast@wa’' utama
terjadi akibat gerakan semu Matahari yang diselaralg tahunan
Matahari (musim) sebab selama Bumi beredar menggliMatahari
sumbu Bumi miring 66,5° terhadap bidang edarnyangga selama

setahun terlihat di Bumi bahwa Matahari mengalagngpseran 23,5°

LU sampai 23,5° LS. Saat nilai azimut Matahari sateagan nilai
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azimut lintang geografis sebuah tempat, maka dip&mersebut
terjadiistiwa’ utama yaitu melintasnya Matahari melevwztnith®

Istiwa’ a’zam juga disebut dengarashd al-kiblat Rashd al-
kiblat adalah ketentuan waktu di mana bayangan bendatgakena
sinar Matahari menunjuk arah kiblat. Sebagaimarianda&alender
Menara Kudus KH. Turaichan yang dikutip oleh Ahmiaduddin
dalam bukunya yang berjudilinu Falak Praktisbahwa tanggal 27/28
Mei dan tanggal 15/16 Juli pada tiap-tiap tahurtdjtkan sebagai
“yaum al-rashd al-kibldt namun pada hari-hari selain tersebut
mestinya juga dapat ditentukan jamshd al-kiblatdengan bantuan
sinar Matahari. Jamashd al-kiblat tiap hari mengalami perubahan
karena terpengaruh oleh deklinasi MataRari.

Slamet Hambaf menyebutnya dengamashd al-kiblat global
yaitu ketika Mataharmer pasgmeridian pass) atazawal berada di
atas (titikzenith) Ka’bah, sehingga setengah belahan Bumi yang dapat
dilihat Matahari pada saat-saat tersebut adalahdapatkan arah
kiblat, sebab arah ke Matahari adalah arah kib&ngan demikian
semua benda yang berdiri tegak lurus, bayangan yasguju ke

Matahari adalah arah kiblat. Ada juga yang diselariganrashd al-

8 http://groups.yahoo.com/group/rukyatulhilal/*, diakses pduai Jumat, 20
Desember 2012 pkl. 12.00 WIB.

87 Ahmad Izzuddinpp.cit, 2006, him. 50.

8 Slamet Hambali, Arah Kiblat dalam Perspektif Nadhlatul Ulamayang
disampaikan pada seminar nasional “Menggugat Fatwa Majddismdl Indonesia No. 3
Tahun 2010 tentang Arah Kiblat” yang diselenggarakan Bleldi Konsentrasi limu Falak
Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang, 27 Mei 2010.
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kiblat lokal Sesuai dengan namanya metode ini hanya berldal lo
atau setempat.
Adapun rumus-rumus untuk mengetahui kapan bayangan

Matahari menunjuk ke arah kiblat yaitu:

Cotan U = Tan B x sing”
Cos (t-U)  =tand x cos U : tang®
WH = pk. 12 + t (jika B = UB/SB)

= pk. 12 — t (jika B = UT/ST)

WD (LMT) =WH —e + (BD —BT): 15

Keterangan:
U adalah sudut pembantu
t-U ada dua kemungkinan, yaitu positif dan negatif.

Jika U negatif (-), maka t-U tetap positif. Sedamgkika U
positif (+), maka t-U harus diubah menjadi negatif.

t adalah sudut waktu Matahari saat bayangan bgadg
berdiri tegak lurus menunjukkan arah kiblat.

d adalah deklinasi Matahari.

WH adalah waktu hakiki, yaitu waktu yang didasarkzada
peredaran Matahari hakiki di mana pk. 12 senantiasa
didasarkan saat Matahari tepat berada di meridas a

WD adalah singkatan dari waktu daerah yang displga local mean
time yang meliputi Waktu Indonesia Barat (WIB), Waktu

Indonesia Tengah (WITA dan Waktu Indonesia TimuiTW



55

e i v ‘ ita waktu d ig ta'dil zama
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3) Software Arah
Kiblat

Google Earth adalah

salah satu software yang

digunakan untuk menentukan
atau mengkroscek kembali arah
kiblat. Melalui perkembangan

teknologi saat ini, Google

Earth memungkinkan untuk
pengambilan citra dari satelit dengan resolusi ibark60 cm atau
lebih baik dari itu. Banyak tempat di Indonesiautama di kota-kota
besar citra satelit resolusi tinggi ini dapat dgdelhn di internet melalui
Google Eartt®

Google Earthmerupakan sebuaoftwareyang dipakai untuk
menentukan posisi di permukaan Bumi dengan menkampdjambar
posisi tersebut.Google Earth menggabungkan potongan-potongan
gambar yang diambil dari sateft.

Softwarelainnya adalahQibla Locator Qibla Locator atau
penunjuk arah Kkiblatini dirancang oleh lbn Mas'ud dengan

menggunakan peranti lunak aplikasi Google Mapsv#Pkejak tahun

8 http://id.wikipedia.org/wiki/Google_Earth, diakses pawi Minggu, 17 Februari 2013,
pk 09.30 WIB.
% |bid.

Gambar. 14
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2006. Pengembangan tampilan dan aplikasinya kemudglibatkan
Hamed Zarrabi Zadeh dari Universitas Waterloo diaflo, Kanada.
Pada Qibla Locator versi Beta seri 0.8.7 itu dilengkapi dengan
geocoding dari Yahoo, pengontrol arah pada citta, man indikator
tingkat pembesaran. Hingga September 2007 dihasikapat versi
Beta dengan beberapa aplikasi tambahan, Geocoder tainpilan
jarak®
Dengan Qibla Locator yang berbasisGoogle Earth ini,

seseorang dapat mengetahui arah kiblat dari tempaapun. Untuk
mengetahuinya, di bagian atas situs itu ada kotdikkumemasukkan
lokasi, alamat atau nama jalan, kode pos, dan aedau garis lintang

dan garis bujur.

o1 http://fotounik.net/cara-menentukan-arah-kiblat-dengaraedatator-google

maps/arah-kiblat-giblalocator/, diakses pada hari S@2iOktober 2012, pk. 03.15 WIB.



